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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of audit fees, audit tenure, and company complexity on audit report lag in 

transportation and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020–2024. 

Audit report lag is the interval between a company's fiscal year-end date and the date its independent 

auditor's report is issued. This study uses a quantitative associative approach with secondary data from 

companies' annual reports. Using purposive sampling, 16 companies were selected, yielding 80 firm-

year observations, analyzed with panel data regression using E-Views 12. Results show that, 

simultaneously, audit fees, audit tenure, and company complexity affect audit report lag. Partially, audit 

fees have no significant effect, while audit tenure and company complexity each have a significant effect 

on audit report lag. These findings indicate that a longer auditor-client relationship and a more complex 

company structure influence the length of the audit completion process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh fee audit, audit tenure, dan kompleksitas perusahaan terhadap audit 

report lag pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020–2024. Audit report lag merupakan selang waktu antara tanggal penutupan tahun buku 

perusahaan dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor independen. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan data sekunder dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 16 

perusahaan dengan total 80 observasi, dianalisis dengan regresi data panel menggunakan aplikasi E-

Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan fee audit, audit tenure, dan kompleksitas 

perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Secara parsial, fee audit tidak berpengaruh signifikan, 

sedangkan audit tenure dan kompleksitas perusahaan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin lama hubungan kerja auditor dengan klien serta 

semakin kompleks struktur perusahaan akan memengaruhi lamanya proses penyelesaian audit. 
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PENDAHULUAN 

Audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak independen 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, dengan tujuan memberikan pendapat atas 

kewajaran laporan keuangan tersebut. Salah satu karakteristik penting dari laporan audit yang menjadi 

perhatian investor, kreditur, dan regulator adalah audit report lag, yaitu selang waktu antara tanggal 

penutupan tahun buku perusahaan dengan tanggal laporan auditor independen diterbitkan. Semakin panjang 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit, semakin besar nilai audit report lag-nya, yang pada 

akhirnya berdampak pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan kepada publik. 

Fenomena keterlambatan pelaporan keuangan masih sering terjadi di Indonesia. Berdasarkan data 

Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 2025 tercatat lebih dari 100 emiten yang terlambat menyerahkan 

laporan keuangan audit hingga batas waktu yang ditentukan (Bisnis.com, 2025). Salah satu kasus yang 

menonjol adalah keterlambatan laporan keuangan audit tahun buku 2020 PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk., yang baru diserahkan pada Juli 2021, melampaui batas waktu pelaporan yang ditetapkan BEI 

meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan relaksasi melalui Surat Edaran OJK Nomor 

20/SEOJK.04/2021 akibat pandemi COVID-19. Kasus tersebut menggambarkan bagaimana audit report 

lag dapat terjadi akibat kombinasi faktor internal perusahaan maupun faktor eksternal auditor dan regulator. 

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi audit report lag antara lain fee audit, audit tenure, dan 

kompleksitas perusahaan. Fee audit merupakan kompensasi ekonomi yang diterima auditor eksternal atas 

jasa audit yang diberikan kepada klien, yang besarannya ditentukan oleh kompleksitas laporan keuangan, 

risiko audit, dan waktu yang dibutuhkan auditor (Dewi dkk., 2022). Audit tenure menggambarkan lamanya 

masa perikatan audit antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan klien, sedangkan kompleksitas 

perusahaan mencerminkan tingkat kerumitan struktur dan aktivitas operasional perusahaan yang umumnya 

tercermin dari jumlah anak perusahaan yang dimiliki (Nurjanah dkk., 2022). 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. Girsang dan Damayanti 

(2024) menemukan bahwa fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sejalan dengan 

temuan Malau dkk. (2024), Pesik (2020), dan Putri (2022). Sebaliknya, Hendrawati dan Muslim (2025) 

serta Putri dkk. (2025) menemukan bahwa fee audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu audit. Pada 

variabel audit tenure, Saputri dkk. (2021), Priscilia dan Putri (2025), serta Shanti dkk. (2024) 

menyimpulkan adanya pengaruh signifikan terhadap audit report lag, sedangkan Gunawan dkk. (2020), 

Uly dan Julianto (2022), dan Sari (2021) menyatakan sebaliknya. Untuk variabel kompleksitas perusahaan, 

Ananta dkk. (2024) dan Putri dan Darsono (2024) menemukan pengaruh yang signifikan, sementara 

Maulana dan Darmastuti (2023) serta Khamisah dkk. (2023) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fee audit, audit 

tenure, dan kompleksitas perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, baik secara simultan maupun secara 

parsial. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan kausal untuk 

menguji pengaruh fee audit, audit tenure, dan kompleksitas perusahaan sebagai variabel independen 
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 terhadap audit report lag sebagai variabel dependen. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024, yang diunduh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan 

terdaftar di BEI selama periode 2020–2024; (2) menerbitkan laporan keuangan tahunan yang lengkap dan 

telah diaudit selama periode tersebut; dan (3) memiliki data lengkap untuk seluruh variabel penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 16 perusahaan dengan total 80 observasi (16 perusahaan × 5 tahun). 

Variabel dependen, audit report lag, diukur dari selisih hari antara tanggal laporan audit dengan 

tanggal tutup buku perusahaan (Napisah & Suparyono, 2024). Variabel independen terdiri dari fee audit 

yang diproksikan dengan logaritma natural dari total fee audit (Anike dkk., 2025), audit tenure yang diukur 

dari jumlah tahun perikatan antara KAP dengan klien yang sama (Feby & Wisnu, 2022), dan kompleksitas 

perusahaan yang diukur dari jumlah anak perusahaan yang dimiliki (Raissa dkk., 2025). 

Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi E-Views 12. Pemilihan 

model estimasi terbaik antara common effect, fixed effect, dan random effect dilakukan melalui Uji Chow 

dan Uji Hausman. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R²), uji 

signifikansi simultan (Uji F), dan uji signifikansi parsial (Uji T) pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,229214 

yang menunjukkan bahwa fee audit, audit tenure, dan kompleksitas perusahaan secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 22,92% variasi audit report lag, sedangkan sisanya sebesar 77,08% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. Sesuai dengan fokus pembahasan, bagian ini menguraikan hasil uji 

hipotesis melalui uji signifikansi simultan (Uji F) dan uji signifikansi parsial (Uji T). 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel dependen, pada tingkat signifikansi 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Statistik Nilai 

R-squared 0.258484 

Adjusted R-squared 0.229214 

F-statistic 8.830921 

Prob(F-statistic) 0.000043 

(Sumber: Output E-Views 12, 2026) 

 

Nilai Fhitung sebesar 8,830921 dengan probabilitas 0,000043. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 

0,05, jumlah sampel (n) = 80, df1 = 3, dan df2 = 77 adalah sebesar 2,72. Karena nilai Fhitung (8,830921) 

lebih besar dari Ftabel (2,72) dan nilai probabilitas (0,000043) lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fee audit, audit tenure, dan kompleksitas 

perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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 Uji T digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen, pada tingkat signifikansi 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 4.339905 0.551631 7.867399 0.0000 

Fee Audit (FA) 0.146416 0.181320 0.807499 0.4219 

Audit Tenure (AT) -0.079009 0.016250 -4.862147 0.0000 

Kompleksitas Perusahaan 

(KP) 

-0.007277 0.003647 -1.995263 0.0496 

(Sumber: Output E-Views 12, 2026) 

 

Nilai ttabel dengan jumlah sampel (n) = 80, jumlah variabel independen = 3, dan taraf signifikansi 

0,05 (df = 77) adalah sebesar 1,99125. Variabel fee audit memiliki nilai thitung sebesar 0,807499 (< 

1,99125) dengan signifikansi 0,4219 (> 0,05), sehingga fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Variabel audit tenure memiliki nilai thitung sebesar −4,862147 (nilai absolut > 1,99125) 

dengan signifikansi 0,0000 (< 0,05), sehingga audit tenure berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag. Variabel kompleksitas perusahaan memiliki nilai thitung sebesar −1,995263 (nilai absolut > 1,99125) 

dengan signifikansi 0,0496 (< 0,05), sehingga kompleksitas perusahaan juga berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag. 

Pembahasan 

Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, dan Kompleksitas Perusahaan secara Simultan terhadap Audit 

Report Lag 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa fee audit, audit tenure, dan kompleksitas perusahaan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di BEI periode 2020–2024. Perusahaan yang membayar fee audit lebih tinggi cenderung 

memperoleh kualitas dan efektivitas audit yang lebih baik karena auditor memiliki sumber daya dan waktu 

yang lebih memadai untuk melaksanakan proses audit, sehingga membantu mempercepat penyelesaian 

audit. Selain itu, perusahaan dengan audit tenure yang lebih lama memungkinkan auditor memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap karakteristik, sistem operasional, dan kondisi perusahaan sehingga 

proses audit menjadi lebih efisien. Di sisi lain, semakin tinggi kompleksitas perusahaan, ruang lingkup audit 

yang harus diperiksa menjadi semakin luas dan rumit sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk menyelesaikan proses audit. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara simultan berperan 

penting dalam menentukan lamanya audit report lag. 

Pengaruh Fee Audit terhadap Audit Report Lag 

Hasil Uji T menunjukkan bahwa fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya fee audit yang diberikan perusahaan kepada auditor tidak 

selalu memengaruhi lamanya penyelesaian audit laporan keuangan. Auditor tetap melaksanakan prosedur 

audit sesuai standar profesional yang berlaku sehingga proses audit tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

fee audit yang diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Malau dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, karena proses audit yang dilakukan secara 
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 hati-hati dan sesuai standar membutuhkan waktu yang relatif sama meskipun fee audit yang diterima 

berbeda-beda. 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag 

Hasil Uji T menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Semakin lama hubungan kerja sama antara auditor dengan perusahaan, auditor akan semakin memahami 

karakteristik, sistem operasional, kondisi keuangan, serta lingkungan bisnis perusahaan, sehingga proses 

audit dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien serta audit report lag menjadi lebih pendek. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Saputri dkk. (2021) dan Priscilia dan Putri (2025) yang menemukan bahwa 

audit tenure berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, karena auditor yang telah berpengalaman 

mengaudit perusahaan yang sama secara berulang cenderung lebih cepat dalam mengidentifikasi risiko 

audit dan menyelesaikan prosedur pemeriksaan. 

Pengaruh Kompleksitas Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Hasil Uji T menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag. Semakin tinggi tingkat kompleksitas perusahaan, ruang lingkup audit yang harus diperiksa 

menjadi semakin luas dan rumit. Perusahaan dengan banyak aktivitas operasional, transaksi, dan anak 

perusahaan menyebabkan auditor membutuhkan waktu lebih lama dalam melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan sehingga dapat memperpanjang audit report lag. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ananta dkk. 

(2024) dan Putri dan Darsono (2024) yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh 

terhadap audit report lag karena perusahaan dengan tingkat kompleksitas tinggi umumnya memiliki sistem 

operasional dan struktur organisasi yang lebih rumit sehingga membutuhkan prosedur audit yang lebih 

mendalam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) dan uji parsial (Uji T), dapat disimpulkan bahwa fee audit, 

audit tenure, dan kompleksitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

Secara parsial, fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sedangkan audit tenure dan 

kompleksitas perusahaan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Semakin lama 

audit tenure, semakin pendek audit report lag, sedangkan semakin tinggi kompleksitas perusahaan, semakin 

panjang audit report lag yang terjadi. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

sektor penelitian serta menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, ukuran KAP, atau solvabilitas agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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